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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis di lapangan temyata
ada beberapa proses sosialisasi yang dikembangkan di Panti Asuhan Sinar Kasih,

: Salah satu cara yang dilakukan oleh pihak panti untuk menjadikan hidup anak
disiplin dan teratur, yaitu dengan menetapkan sejumlah peraturan yang harus mereka
taati, dengan adanya sejumlah aturan tersebut anak akan menahan tingkah laku yang
dianggap tidak sesuai dengan aturan/kebudayaan setempat, sikap untuk menahan
tersebut mereka lakukan karena akan ada sangsi yang mereka terima, dengan
memberikan peraturan tersebut ternyata mampu menjadikan hidup anak panti lebih
teratur. Di panti asuhan ini pihak panti juga mencoba menanamkan nilai-nilai
kristiani, oleh karena itu yang dilakukan adalah dengan menerapkan doa pagi, doa
malam dan ibadah minggu, dengan adanya kegiatan teersebut ternyata telah mampu
membuat anak yang tadinya tidak mau mengikuti kegiatan ini menjadi mau, akan

tetapi dari pengamatan penulis temyata kegiatan yang bersifat kerohanian ternyata
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belum sepenuhnya mampu mengubah sikap anak hal itu terbukti karena masih adanya
pelanggaran yang mereka lakukan, hal itu kemungkinan tetjadi karena dalaﬁ
melaksanakan kegiatan tersebut bukan didasari dari rasa kerinduan tetapi didasari
karena kepatuhan dan ketaatan anak akan sangsi yang diperoleh. Proses sosialisasi
melalui pemberian contoh ternyata mampu membuat anak mengikuti kebiasaan dan
tingkah laku dari pengasuh.

Untuk dapat menjadikan bekal kelak ketika anak ke luar dari panti ada
beberapa pendidikan yang diberikan, pendidikan formal yang terdiri dari Sekolah
dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah tingkat atas. Pendidikan
informal terdiri dari keterampilan membatik, les bahasa Inggris, penanaman nilai-
nilai kristiani, dan pengembangan jiwa wiraswasta yang terdiri dari; Pertama,
menjualkan pisang goreng; Kedua, membantu orang jual mie ayam; Ketiga, menjual
koran. Dengan memberikan kebebasan kepada anak untuk terlibat bekerja dengan
orang lain berarti pihak panti berusaha menumbuhkan jiwa wiraswasta kepada anak
sehingga ketika keluarga dari panti anak bisa menerapkan apa yang pernah mereka
terima.

Proses sosialisasi dan sistem pendidikan yang sama dapat menghasilkan sikap
anak yang berbeda. Sekalipun anak berasal dari keluarga retak (broken home), akan
tetapi jika sejak kecil telah berada di panti anak akan memiliki sikap nurut dan mau
menaati peraturan yang telab ditetapkan oleh panti bahkan bisa menyelesaikan
sckolahnya, anak yang scjak masa kanak-kanak berada di panti artinya otoritas

pembentukan diri anak sepenuhnya berada ditangan orang-orang sekitarnya seperti
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pengasuh dan teman-temannya, sedangkan untuk anak yang berasal dari keluarga
i ~ yang keras dan terbiasa dengan kehidupan yang bebas dan tidak berada di panti sejak
| kecil, maka anak akan sulit untuk diatur bahkan cenderung melanggar aturan karena
anak memang sudah banyak dibentuk sebelum berada dipanti sehingga ketika berada

di panti akan memakan waktu yang cukup lama untuk mengubah sikap anak.

B. Saran
1. Atas dasar jumlah anak panti yang banyak dengan jumlah pengasuh hanya dua,
maka peneliti mcncoba menyarankan adanya penambahan jumlah staf pengasuh

untuk dapat memudahkan pengawasan maupun bimbingan terhadap anak panti.

)

Di panti asuban ini anak terlibat dalam kepengurusan Dewan Anak Asvh.
Melibatkan anak dalam kepengurusan Dewan Anak Asuh memang baik, akan
tetapi disisi lain ada dampak negatif yang terjadi yaitu perasaan iri, dan tidak
adanya perasaan segan antara Dewan Anak Asuh dan anak-anak lainnya, oleh
karena itu sebaiknya yang terlibat dalam kepengurusan Dewan Anak Asuh adalah

pihak panti sendiri.
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GAMBARAN UMUM PANT! ASUHAN SINAR KASIH ( PENGURUS )

.

I2.
13.

BAGAIMANA SEJARAH BERDIRINYA PANTI ASUHAN SINAR KASIH ?

. SIAPA YANG PERTAMA KALI MEMPRAKARSA! BERDIRINYA PANTI ASUHAN SINAR

KASIH ?

MOTIVASI APA YANG MENDORONG DIDIRIKANNYA PANTI ASUHAN SINAR KASIH ?
APA SEBENARNYA YANG MENJAD! TUJUAN, VISI DAN MiSI DARI PANTI ASUHAN
SINAR KASIH?

PROGRAM DAN KEGIATAN SEPERTI APA SAJA YANG DILAKUKAN OLEH PANTI
ASUHAN SINAR KASIH ?

. DARI MANA SUMBER DANA YANG DIPEROLEH UNTUK MEMBIAYAI KEHIDUPAN ANAK

PANTI ?

APAKAH PANTI ASUHAN SINAR KASIH MENJALIN KERJASAMA DENGAN LEMBAGA
LAIN ?

KALAU YA, DENGAN LEMBAGA APA, DAN BENTUK KERJASAMA SEPERTI APA ?

. BAGAIMANA SUSUNAN KEPENGURUSAN PANTI ASUHAN SINAR KASIH ?
{0.

BERAPA JUMLAH ANAK PANTI YANG ADA SEKARANG ?

DARI MANA SAJA ASAL DAERAH ANAK PANTI ?

DARI MANA SAJA ASAL KELUARGA ANAK PANTI ?

HAMBATAN-HAMBATAN APA SAJA YANG DIHADAPAI OLEH YAYASAN UNTUK BISA
TETAP BERTAHAN ?

BADAN PEMBINA (PENGASUH)

NAMA

JENIS KELAMIN
PENDIDIKAN

JABATAN

LAMA KERJA

MOTIVAS!I KERJA DIPANTI

I
2.

APAKAH PANTI ASUHAN IN| TERBUKA UNTUK SEMUA JENIS KELAMIN ?
MENGAPA PANTI ASUHAN TERBUKA UNTUK SEMUA JENIS KELAMIN MENGAPA
TIDAK HANYA SATU JENIS KELAMIN SAJA ?




BAGAIMANA MEREKA BISA SAMPAI DI PANTI ASUHAN INI?

BAGAIMANA UPAYA YANG DILAKUKAN OLEH PENGASUH TERHADAP ANAK PANTI

AGAR TIDAK TERJAD! HAL-HAL YANG TIDAK DI INGINKAN ?

5. JENIS PELANGGARAN APAKAH YANG PERNAH TERJADI YANG BERHUBUNGAN
DENGAN ANAK PANTI ?

6. BAGAIMANA JIKA ADA ANAK-ANAK PANTI ( PRIA DAN WANITA ) MELAKUKAN HAL
-HAL YANG TIDAK DINGINKAN, APAKAH HUKUMAN YANG AKAN DIBERIKAN ?

7. SAMPAI USIA BERAPA ANAK BOLEH TINGGAL DI PANTI ASUHAN INt ?

8. BAGAIMANA UPAYA YANG DILAKUKAN OLEH PENGASUH UNTUK DAPAT MENUMBUH
KAN RASA PERCAYA DIRI ANAK PANT! ?

9. KARENA INI YAYASAN KRISTEN, APAKAH HANYA ANAK-ANAK YANG BERAGAMA
KRISTIANI SAJA YANG BOLEH MASUK MENJADI ANAK PANT! ?

[0.APAKAH PENGASUH AKAN MEMBERIKAN PERLAKUAN YANG BERBEDA TERHADAP
ANAK PANT! YANG KRISTIANI DAN YANG BUKAN ( MEMBERIKAN HUKUMAN,
MENTAATI PCRATURAN ) ?

I1.JENIS PENDIDIKAN APA SAJA YANG DIAJARKAN OLEH PENGASUH KEPADA ANAK
PANT! ?

|2.PENDIDIKAN APAKAH YANG LEBIH DITEKANKAN DI PANT! ASUHAN SINAR KASIH?

13.MENGAPA PENGASUH LEBIH MENEKANKAN PENDIDIKAN TERSEBUT ?

|4, APAKAH PENGASUH MENGAJARKAN PENDIDIKAN KETERAMPILAN KEPADA ANAK
PANT! ?

I5.JENIS KETERAMPILAN APA SAJA YANG DIAJARKAN OLEH PENGASUH ?

16.BEKAL APAKAH YANG DAPAT DIBERIKAN PENGASUH KEPADA ANAK PANTI AGAR
DAPAT MANDIR! ?

|7 .PENDIDIKAN SEKOLAH APAKAH YANG DIARAHKAN OLEH PENGASUH KEPADA ANAK
PANTI ?

I18.KARENA INI YAYASAN KRISTEN, PENDIDIKAN KRISTEN SEPERT) APA YANG
DIAJARKAN OLEH PENGASUH ?

{9.APAKAH PENDIDIKAN INI DIAJARKAN KEPADA SEMUA ANAK PANT! ?

20.ATURAN - ATURAN APAKAH YANG DIBERIKAN OLEH PENGASUH TERHADAP ANAK
PANTI YANG ADA HUBUNGANNYA DENGAN IMAN KRISTEN ?

21.BAGAIMANA JIKA ADA ANAK YANG TIDAK MELAKUKAN ATURAN - ATURAN YANG
TELAH DITETAPKAN, HUKUMAN APA YANG AKAN DIBERIKAN OLEH PENGASUH ?

22.APAKAH HANYA DENGAN MEMBERI NASEHAT DAN TEGORAN ANAK AKAN SADAR
DAN TIDAK MELAKUKANNYA LAGI ?

25.BAGAIMANA JIKA SUDAH DITEGOR DAN DINASEHATI TETAPI ANAK MASIH TETAP
MELAKUKAN KESALAHAN, HUKUMAN APA YANG AKAN DIBERIKAN ?

2L APAKAH SELAMA INI PERNAH ADA ANAK YANG MERASA TIDAK TERIMA ATAS

HUKUMAN YANG DIBERIKAN ?

o



ANAK-ANAK PANTI

NAMA

UMUR
PENDIDIKAN
JENIS KELAMIN
AsAL DAERAH
ASAL KELUARGA

BAGAIMANA KAMU BISA SAMPA! DI PANTI ASUHAN IN} ?

SIAPA YANG MEMBAWA KAMU HINGGA SAMPAI DI PANTI ASUHAN iIN ?

APAKAH YANG MENYEBABKAN KAMU TINGGAL DI PANT! ASUHAN INI ?

MENGAPA KAMU MEMILIH TINGGAL DI PANTI ASUHAN DARIPADA BERSAMA

KELUAGA ?

5. JENIS PERLAKUAN BURUK YANG PERNAH KAMU TERIMA DAR! KELUARGAMU
( AYAH, IBU, KAKAK ) ?

6. KEINGINAN APA YANG KAMU HARAPKAN DAR! PANT|I ASUHAN YANG TIDAK KAMU

DAPATKAN DALAM KELUARGAMU ?

APAKAH KAMU MENDAPATKAN APA YANG SELAMA INI KAMU INGINKAN ?

8. BAGAIMANA PERASAANMU SELAMA TINGGAL D! PANTI ASUHAN IN} ?

0. BAGAIMANA PERASAANMU KETIKA BERGAUL DENGAN TEMAN-TEMANMU DI LUAR
LINGKUNGAN PANTI ASUHAN ?

[0. KEGIATAN APA SAJA YANG KAMU IKUTI SELAMA TINGGAL D! PANTI ASUHAN ?

. SELAIN KEGIATAN DI PANTI ASUHAN, APAKAH KAMU TERLIBAT DIDALAM KEGIAT
AN LAIN (SEKOLAH, KAMPUNG) ?

[2. KEGIATAN APA SAJA YANG KAMU SENANGI SELAMA TINGGAL DI PANTI ASUHAN ?

13. APA SAJA YANG DIAJARKAN OLEH PENGASUH DALAM SETIAP KEGIATAN YANG
KAMU IKUTI ?

I4. JENIS KETERAMPILAN APA SAJA YANG KAMU PEROLEH SELAMA TINGGAL DI
PANTI ASUHAN ?

I5. PENDIDIKAN APA SAJA YANG KAMU TERIMA SELAMA Dt PANTI ASUHAN ?

|6. PENDIDIKAN APAKAH YANG PALING DITEKANKAN Di PENGASUH ?

I7. PENDIDIKAN APA YANG PALING KAMU SENANG! SELAMA TINGGAL DI PANTI
ASUHAN ?

18. KARENA INI YAYASAN KRISTEN, APA SAJA YANG DIAJARKAN OLEH PENGASUH
MENGENA! IMAN KRISTEN ?

9. APAKAH KAMU SELALU MENERAPKAN APA YANG DIAJARKAN OLEH PENGASUH YA
NG BERHUBUNGAN DENGAN IMAN KRISTEN ?

20.TUGAS DAN KEWAJIBAN APAKAH YANG HARUS KAMU LAKUKAN SELAMA TINGGAL
DI PANTH ASUHAN ?

21. APAKAH HUKUMAN YANG DIBERIKAN OLEH PENGASUH, JIKA KAMU TIDAK MELAKUK
AN TUGAS DAN KEWAJIBANMU ?

22.APAKAH YANG AKAN KAMU LAKUKAN, JIKA MENGETAHU! ADA TEMANMU YANG

MELAKUKAN KESALAHAN ?

P oo
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23.APAKAH KAMU PERNAH PUNYA KEINGINAN UNTUK PERG! DARI PANTI ASUHAN INI?

2L KALAU YA, MENGAPA. ALASAN APA YANG MEMBUAT KAMU INGIN PERGI ?

25.DENGAN BEKAL YANG TELAH KAMU TERIMA, APA YANG AKAN KAMU LAKUKAN
KELAK JIKA KELUAR DARI PANT! ASUHAN INY ?

FAK. ILMU SO

JURUSAN
UNIVERTITAS ATl

YOGYAKARTA

-~






